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ABSTRACK 

ABSTRACT FRANGKI MISALI. P2217031. PERALIHAN USAHATANI 

PADI SAWAH KE USAHATANI JAGUNG DI DESA WONGGAHU 

KECAMATAN PAGUYAMAN 

Penelitian ini bertujuan mengetahui peralihan usahatani padi sawah ke tanaman 

jagung di desa Wonggahu kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo. Penelitian 

ini merupakan studi kasus yang di lakukan pada petani jagung yang sebelumnya 

menanam padi sawah.Penelitian ini telah laksanakan di Desa Wonggahu selama 1 

bulan mulai dari bulan maret 2023 sampai april 2023.Metode penelitian ini 

menggunakan metode model wawancara mendalam(indepth intervie). Hasil 

penelitian ini menjukan bahwa petani yang melakukan peralihan usahatani dari 

padi sawah ke tanaman jagung karena tidak selalu mendapatkan keuntungan di 

bandingkan dengan tanaman jagung. Dalam berusaha tani jagung juga petani bisa 

melakukan pekerjaan sampingan lainya, karena menurut petani pengerjaan dalam 

melakukan usahatani tanaman terbilang mudah di bandingkan dengan 

berusahatani padi sawah. 

Kata Knci: Peralihan, usahatani, jagung dan beras.  

  



  

 

ABSTRACT 

 

FRANGKI MISALI. P2217031. TRANSFER OF PICE FARMING TO 

CORN BUSINESS IN WONGGAHU VILLAGE, PAGUYAMAN 

DISTRICT 

 

This research aims to determine the transition from lowland rice farming to 

corn farming in Wonggahu village, Paguyaman subdistrict, Boalemo Regency. 

This research is a case study conducted on corn farmers who previously planted 

lowland rice. This research was carried out in Wonggahu Village for 1 month, 

from March 2023 to April 2023. This research method uses an in-depth 

interview model (indepth interview). The results of this research show that 

farmers who switch farming from lowland rice to corn do not always get better 

profits compared to corn crops. In addition to cultivating corn, farmers can also 

do other side jobs because, according to them, the process of cultivating crops is 

relatively easy compared to cultivating lowland rice. 

 

Key words: Transition, farming, corn, and rice 
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1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Padi merupakan tanaman berupa rumput berumpun terpenting dalam 

peradaban manusia. Padi merupakan komoditas tanaman pangan utama di 

Indonesia, karena seebagian besar dari penduduk Indonesia mengkonsumsi beras 

sebagai bahan makanan Pokok (Reni, 2021). Padi merupakan tanaman yang sudah 

sejak berabad abad telah di budidaya oleh kalangan petani terutama di Indonesia. 

Diketahui padi berasal dari negara India dan masuk ke Indonesia oleh nenek 

moyang yangbermigrasi dari daratan sekitar Asia (Husain, 2019). Negara 

produsen padi terkemuka adalah Republik Rakyat Tiongkok (28%) dari produksi 

total didunia, India (21%) dan Indonesia (9%) (Rizaty, 2022). 

Dalam empat dekade terakhir, produksi beras mampu memenuhi pasokan 

yang dibutuhkan tiap tahunnya. Namun kemudian terus menurun yang disebabkan 

oleh turunyya harga jual beras sehingga menyebabkan peralihan 

usahatani.Sebagian besar peralihan usahatani lahanterjadi diakibatkan oleh 

kesediaan air yang tidak bisa memenuhi proses budi daya tanaman padi, curah 

hujan yang tidak stabil, serangan hama, biaya perawatan dan pemeliharaan cukup 

tinggi, tapi pendapatan relative rendah (Suratha, 2015). 

Dengan adanya kegagalan yang dialami pada tanaman padi, menyebabkan 

Sebagian besar petani di Desa Wonggahu, Kecamatan Paguyaman Kabupaten 

Boalemo tepatnya di dusun Sombari melakukan peralihan usahatani, dari 

usahatani padi sawah ke usahatani tanaman jagung (Suleman, 2017). 

Jagung (Zea Mays) adalah salah satu tanaman penghasil karbohidrat pada 

masa kini. Jagung adalah salah satu komoditas tanaman pangan yang penting 



  

 

selain tanaman padi. Tanaman jagung memiliki banyak manfaat bagi manusia dan 

ternakkarena jagung mengandungkarbohidrat, protein, lemak, mineral, dan 

vitamin. Kandungan didalam jagung dapat memberikanenergi, membentuk 

jaringan, serta pengatur Fungsi dan reaksi biokimia didalam tubuh. (Panikkai dkk, 

2017). 

Jagung masuk nusantara diperkirakan pada abad ke – 16 oleh penjelajah 

Portugis. Jagung telah menjadi usahatani penting bagi pakan ternak. Jagung juga 

sering digunakan sebagai sumber minyak pangan dan juga bahan dasar tepung 

maizena. Berbagai produk turunan hasil jagung menjadi bahan baku berbagai 

produk industry farmasi, kosmetika, dan kimia. Jagung adalah tanaman yang 

menarik untuk dipelajari khususnya di bidang biologi dan pertanian. Sejak awal 

abad ke 20, jagung menjadi objek penelitian genetika yang intensif yang 

membantu rampungnya teknologi kultivar hibrida yang revolusioner (Kurniawan, 

2018). 

Bukan hanya buahnya saja yang bisa dimanfaatkan pada tanaman jagung. 

Daun dan batang jagung muda bermanfaat untuk menjadi pupuk hijau dan pakan 

ternak. Tongkol dan Klobot (kulit jagung) dan dapat digunakan juga sebagai 

pakan ternak, dan dapat digunakan sebagai bahan bakar. Rambut jagung dapat 

digunakan sebagai obat darah tinggi dan obat kencing manis. Namun ironisnya, 

kebutuhan jagung nasional hingga saat ini belum terpenuhi dan masih bergantung 

pada impor (Krisnamurthi, 2010). 

Produksi jagung Gorontalo terus mengalami peningkatan dari tahun 

ketahun. COVID-19 di tahun 2020 tidak mengehentikan Provinsi Gorontalo untuk 



  

 

bisa mengekspor jagung ke Filipina sebanyak 30.400 ton dengan nilai ekspor 

sebesar Rp125,5 miliar.Selain produksinya yang terus meningkat, 

jagungGorontalo juga memiliki kualitas yang sangat baik (Daud dkk 2020). 

Berikut ini merupakan data lahan padi dan jagung 4 tahan terakhir di kabupaten 

Boalemo. 

Tabel 1. Luas Lahan Padi Sawah dan Jagung Di Kabupaten Baolemo 
Tahun 2015 – 2020. 

No Kecamatan Luas Lahan 

Padi (Ha) 

Luas Lahan 

Jagung (Ha) 

Jumlah (Ha) 

1 Managgu 412 2.504 2.916 

2 Tilamuta 5 2.795 2.800 

3 Dulupi 60 3.992 4.052 

4 Botumoito 35 1.725 1.760 

5 Paguyaman 1518 6.441 7.959 

6 Wonosari 2868 9.790 12.658 

7 Paguyaman pantai  1.977 1.977 

 Jumlah 4187 29.0224 34.122 

Sumber :BPS Kabupaten Boalemo (2018) 

Menurut tabel 1 luas lahan padi sawah dan jagung di Kabupaten Boalemo 

pada tahun 2018 menunjukkan bahwa pada Kecamatan Wonosari merupakan 

daerah yang memiliki luas sawah terluas yaitu dengan luas 2.868 hektar dan 

wilayah dengan lahan sawah terkecil yaitu Kecamatan Tilamuta sebesar 5 hektar 

dan Kecamatan Paguyaman Pantai tidak memiliki lahan padi sawah. 

Terlihat juga luas lahan jagung pada tahun 2018, daerah yang memiliki 

lahan jagung terluas adalah Kecamatan Wonosari dengan luas 9.790 hektar dan 

wilayah dengan lahan jagung terkecil yaitu pada Kecamatan Botumoito yaitu 

sebesar 1.725 hektar. 



  

 

Budidaya tanaman jagung diketahui memiliki harga jual yang relatif 

tinggi, pemeliharaanya tidak cukup rumit, serta membutuhkan lebih sedikit biaya 

jika dibandingkan dengan tanaman padi. Selain itu tanaman jagung merupakan 

tanaman yang tidak membutuhkan air yang banyak, sehingga cocok dengan 

kondisi iklim sekarang ini. Alasan inilah yang membuat petani memutuskan untuk 

melakukan peralihan usahatani dari lahan padi sawah ke jagung. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu :Faktor – faktor apa yang menyebabkan petani di Desa 

Wonggahu melakukan peralihan usahatani dari padi sawah ke usahatani jagung? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Untuk mengetahui faktor – faktor yang menyebabkan terjadinya peralihan 

usahatani dari padi sawah ke usahatani jagung 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

1. Sebagai Bahan Informasi dan pertimabangan bagi petani untuk mengambil 

keputusan dalam melakukan peralihan usahatani pada lahan mereka 

2. Untuk membantu para petani Desa Wonggahu khususnya di Dusun Somari 

Kec. Paguyamanmemecahkan dan mengatasi masalah mengenai peralihan 

usahatani pada lahan mereka. 

3. Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana pada program Studi 

Agribisnis, Fakultas Pertanian Universitas Ichsan Gorontalo 



  

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Lahan Pertanian 

Lahan pertanian adalah tempat atau hamparan yang digunakan oleh petani 

yang digunakan untuk mengelola tanaman budidayanya. Lahan pertanian yang 

digunakan petani bisa jadi lahan milik pribadi atau lahan dari hasil sewa dari 

orang lain (Noer, 2021). Berikut rincian pengertian dari lahan pertanian 

2.1.1. Pengertian Lahan 

 

Lahan merupakan sumber daya alam yang sangat penting bagi 

kehidupanmanusia. Selain digunakan untuk tempat tinggal, lahan juga seabagai 

tempat yang digunakan untuk mengolah sesuatu yang bermanfaat untuk 

kehidupan manusia. Sebidang lahan bisa digunakan untuk beragam keperluan di 

segala aspek, maka menimbulkan persaingan diberbagai penggunaan maupun 

danpemanfaatannya (Juhadi, 2007). 

Pengertian lahan dibagi menjadi dua, yaitu dari segi geografi fisik dan segi 

ekonomi. Berdasarkan segi geografi, lahan merupakan tanah yang tetap berada 

dalam lingkungannya yang kualitas fisik tanah sangat menentukan fungsinya. 

Sedangkan menurut segi ekonomi, lahan merupakan sumber alamiah yang 

nilainya tergantung dari produksinya. Lahan merupakan suatu objek yang 

memiliki nilai, harga dan biaya.Lahan adalah sumber daya alam yang memiliki 

fungsi yang sangat luas dalam memenuhi berbagai kebutuhan manusia (Darlah et 

al, 2015). 

Sebagai sumber daya alam, lahan merupakan wadah dan faktor produksi 

strategi  yang  berguna  untuk  meningkatkan  kesejahteraan  manusia.  Lahan 



  

 

memiliki banyak manfaat dalam memenuhi kebutuhan manusia, bukan hanya 

digunkan sebagai tempat tinggal, lahan juga memiliki fungsi yang sangat penting 

yaitu sebagai wadah atau tempat untuk mencari nafkah (Harahap dan Surna, 

2018). 

berdasarkan definisi-definisi lahan diatas bisa disimpulkan bahwa lahan 

merupakan sumber daya alam dengan jumlah terbatas yang dalam 

pemanfaatannya memerlukan rencana dengan tujuan yang jelas demi 

kesejahteraan masyarakat. 

2.1.2. Penggunaan Lahan 

 

Penggunaan lahan merupakan usaha yang dilakukan manusia untuk 

memanfaatkan lingkungan alamnya demi memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

tertentu dalam kehidupannya. Penggunaan lahan termasuk kegiatan interaksi 

antara manusia dan lingkungannya dengan lingkungannya berfokuspada lahan, 

adapaun sikap dan kebijakan manusia terhadap lahan akan menentukan langkah- 

langkah aktivitas selanjutnya (Laka et al, 2017). 

Penggunaan lahan merupakan kegiatan campur tangan manusia secara 

permanen maupun periodik dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhannya, mulai 

dari kebutuhan produk pertanian maupun kebutuhan bangunan (Fariz & Taryono, 

2018). 

Penggunaan lahan menjadi bagian terpenting dalam kegiatan perencanaan dan 

pertimbangan dalam kebijakan di bidang keruangan dalam suatu wilayah. Prinsip 

kebijakan tata ruang terhadap lahan di perkotaan bertujuan untuk mengoptimalkan 

penggunaan lahan serta pengadaan lahan untuk menampung berbagai aktivitas 



  

 

perkotaan. Dalam kegiatan optimalisasi penggunaan lahan, kebijakan penggunaan 

lahan dapat diartikan sebagai segala kegiatan dan tindakan yang sistematisdan 

terorganisir dalam penyediaan lahan, serta tepat pada waktunya untuk 

pemanfaatan sesuai dengan kepentingan masyarakat (Tambajog dkk, 2017). 

2.1.3. Manfaat dan Fungsi Lahan 

 
Menurut Lutfi (2017) Lahan memiliki banyak fungsi diantaranya 

sebagaiberikut : 

 Fungsi Produksi 

 

Berbasis penunjang kehidupan dengan melalui produksi biomassa yang 

membuat makanan, penyedia pakan ternak, bahan bakar kayu dan bahan – 

bahan biotik lainnya bagi manusiamaupun hewan. Contohnya seperti lahan 

pertanian danpeternakan. 

 Fungsi Lingkungan Biotik 

 

Lahan merupakan baris bagi keragaman daratan menyediakan habitat 

biologi yaitu tumbuhan, hewan dan jasad-mikro di atas dan di bawah 

permukaan tanah 

 Fungsi Pengatur Iklim 

 

Lahan dapat memberikan efek rumah kaca yang berasal dari pantulan, 

serapan, dan transformasi dan energy radiasi matahari serta daur ulang 

hidrologi global. 



  

 

 Fungsi Hidrologi 

 

Lahan mengatur aliran daya air tanah dan air permukaan serta dapat 

mempengaruhi kualitasnya. 

 Fungsi Penyimpanan 

 
Lahan merupakan sumber berbagai bahan mentah dan mineral untuk 

dimanfaatkan oleh manusia. 

 Fungsi Pengendalian Sampah dan Polusi 

 
Lahan berfungsi sebagai sebagai penerima, penyaring, penyangga, dan 

pengubah senyawa-senyawa berbahaya. 

 Fungsi Ruang Kehidupan 

 
Lahan menyediakan sarana fisik untuk tempat tinggal manusia, industri 

dan aktifitas sosial seperti olahraga dan rekreasi. 

 Fungsi Peninggalan dan Penyimpanan 

 

Lahan bisa menjadi media untuk menyimpan dan melindungi benda-benda 

bersejarah dan juga sebagai sumber informasi tentang kondisi iklim dan 

penggunaan lahan pada masa lalu. 

 Fungsi Penghubung Spasial 

 

Lahan menyediakan ruang untuk transportasi manusia sehari-hari serta 

sebagai media pemindahan tumbuhan dan hewan antara daerah terpencil 

dan suatu ekosistem alami. 



  

 

2.2. PeralihanUsahatani 

Berikut pengertian dari peralihan usahatani : 

2.2.1. Pengertian Peralihan usahatani 

 

Peralihan usahatani dapat diartikan sebagai perubahan sebagian atau 

seluruhkawasan lahan dari fungsinya semula menjadi fungsi lain yang akan 

memberikan dampak positif atau negatif sesuai dengan tujuan manusia 

(Purnawanti, 2018). 

Peralihan usahatani dapat juga diartikan sebagai perubahan yang 

disebabkan oleh faktor-faktor yang secara garis besar meliputi keperluan untuk 

memenuhi kebutuhan yang cukup tinggi, dan meningkatnya tuntutan akan mutu 

kehidupan yang lebih baik (Erianto, 2022). 

Peralihan usahatani juga biasa disebut dengan konversi lahan, peralihan 

usahatani lahan merupakan kegiatan yang berkaitan tentang kegiatan di dalam 

sektor pertanian. Peralihan usahatanidiartikan sebagaiperubahan fungsi lahan 

dengan melalui proses perencanaan dengan baik sehingga maupun memenuhi 

keinginan manusia, perubahan diakukan pada sebgaian atau keseluruhan 

lahan.Peralihan usahatani lahan bisa diartikan juga sebagai fenomena bergantinya 

kegunaan lahan telah dialih fungsikan ke lahan lain yang berbeda dari fungsi 

lahan sebelumnya dan telah direncanakan oleh pihak-pihak yang bersangkutan 

dengan pengalihan fungsi lahan tersebut (Mustopa, 2011). 

Peralihan usahatani atau juga disebut dengan konversi lahan adalah suatu 

proses yang disengaja oleh manusia, bukanlah suatu proses yang terjadi secara 

alami. Sebagai contoh, yaitu kegiatan di lahan sawah mengeluarkan biaya yang 



  

 
relatif tinggi. Maka dari itu, konversi lahan pada dasarnya merupakan hal yang 

wajar terjadi dengan alasan ekonomi (Suaema, 2022). 

Salah saru alasan mengganti usahatani di lahan dari padi menjadi tanama 

lain seperti jagung dikarenakan harga jual dari tanaman padi relatif rendah 

dibandingkan dengan usahatani lain seperti jagung.Hal ini dapat mendorong 

petani untuk melakukan pengalihan usahatani mengharapkan keuntungan 

usahatani yang baru bisa lebih tinggi dibanding usahatani lama. Meskipun terdpat 

peraturan dari pemerintah mengenai alih fungsi lahan namun hal itu tidak 

membuat petani mengurungkan niatnya untuk melakukan peralihan usahatani di 

lahan mereka, hal ini dilakukan sebab petani merasa mendapatkan lebih banyak 

dampak positif pada faktor ekonomi setelah melakukan alih usahatani. Selain 

faktor ekonomi, terdapat beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi 

alihusahatani yaitu faktor sosial.Faktor sosial dapat mempengaruhi alih usahatani 

yang dilakukan oleh petani yaitu persoalan tentang jumlah tanggungan keluarga, 

tingkat pendidikan serta pengalaman berusahatani. Selain itu, alih usahatani 

dilakukan karena beberapadorongan yang mengharuskan petani untuk melakukan 

alih usahatani yaitu debit irigasiyang tidak mampu lagi untuk mencukupi seluruh 

aliranirigasi usahatani padi semua petani di sekitar, banyaknya jumlah hamadan 

penyakit yang dapat menyerang tanaman padi serta alasan budidya tanaman 

jagung yang dinilai lebih menguntungkan dibanding usahatani padi sawah (Abidin 

dkk, 2022). 



  

 

2.2.2. Faktor -Faktor penyebab Peralihan usahatani 

 

Ada berbagai macam faktor yang mempengaruhi terjadinya peralihan 

usahatani atau konversi lahan, baik untuk kepentingan individu maupun untuk 

kepentingan sekolompok orang. 

Pengalihan usahataniterjadi dengan alasan harga jual usahatani lama yaitu 

paditergolong rendah jika dibandingkan dengan usahatani baru di lahan tersebut. 

Hal ini menjadi salah satu faktor terpenting yang membuat petani melakukan alih 

usahatani dengan mengharapkan mendapatkan keuntungan lebih tinggi pada 

usahatani baru (Abidin dkk, 2022). 

Selain faktor ekonomi, beberapa faktor yang mempengaruhi alih usahatani 

iniadalah faktor sosial. Faktor sosial dapat mempengaruhi alih usahatani yang 

dilakukan oleh petani adalah jumlah tanggungan keluarga, tingkat pendidikan dan 

pengalaman berusahatani. Selain itu, alih usahatani juga dilakukan karena 

beberapadorongan yang mengharuskan dilakukannya alih usahatani seperti debit 

irigasiyang tidak mencukupi aliran irigasi usahatani padi, banyaknya jumlah 

penyakitdan hama yang menyerang tanaman padi serta budidaya jagung merah 

dinilai lebih menguntungkan dibanding usahatani padi sawah (Nadeak, 2018). 

2.3. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Amin (2016) dengan judul “Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Alih fungsi lahan pertanian ke Non pertanian di Kelurahan 

Maccorawalie, Kecamatan Watangsawitto, Kabupaten Pinrang”.Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi alih 

fungsi lahan (umur, pendidikan, pendapatan, letak lahan dan harga lahan) dan 

untuk mengetahui kebijakan pemerintah terhadap tindakan masyarakat yang 



  

 

mengalihfungsikan lahannya.Pengumpulan data dilakukan melalui metode 

pengamatan langsung di lapangan serta wawancara terstruktur melalui daftar 

pertanyaan yang telah disusun sebelumnya.Data yang diperoleh di analisis dengan 

analisislinear berganda dan analisis deskriptif kualitatifHasil dari penelitian ini 

yaitu : 

1. Variabel yang memiliki pengaruh nyata pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi alih fungsi lahan ialah pendapatan, letak lahan, dan harga 

lahan.Variabel yang tidak berpengaruh nyata yaitu umur, dan pendidikan. 

2. Kebijakan pemerintah perlu direvisi. Pemerintah kurang memeperhatikan 

sosialisasi mengenai kebijakan-kebijakan yang dikeluarkannya dan belum 

tegas dalam segala pengendaliannya tersebut. 

Penelitian oleh Dinaryanti dkk (2014), dengan judul “Faktor – faktor yang 

mempengaruhi alih fungsi lahan pertanian di daerah sepanjang irigasi Bendung 

colo kabupaten Sukoharjo” yang bertujuan untuk mengalisis faktor – faktor yang 

berhunbungan dengan pengambilan keputusan masyarakat untuk mengkonversi 

lahan pertanian. Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu jenis 

Kuantitatif. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi petani melakukan konversi lahan mereka dari lahan pertanian ke 

lahan non pertanian yaitu : Faktor ekonomi, faktor sosial, kondisi lahan, dan 

peraturan pemerintah. 

Penelitian oleh Saragih (2021), dengan judul “Faktor-Faktor yang 

mempengaruhipetani melakukan alih fungsi lahan dari kakao menjadi jagung”. 

Penelitian ini berujuan untuk mengetahui faktor pendorong alih fungsi lahan 



  

 

usaha tani kakao menjadi jagung di Desa Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten 

Luwu Utara. jenis penelitian ini menggunakan jenis kualitatif. Adapun hasil dari 

penelitian ini yaitu :faktor yang mempengaruhi alih fungsi lahan usahatani kakao 

menjadi usahatani jagung di Desa Tolada Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu 

Utara yaitu aspek ekonomi dan aspek sosial yang didalammya terdiri beberapa 

faktor yaitu faktor produksi, faktor serangan hama, faktor harga, faktor perubahan 

pola penggunaan lahan, faktor infrastruktur, budaya dan kebutuhan sekunder. 

Penelitian oleh Rusono (2021), yang berjudul “Faktor – faktor yang 

mempengaruhi alih fungsi usahatani padi sawah ke tanaman cabai merah”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan 

petani melakukan alih fungsi usahatani dari padi sawah ke cabai mertah, serta 

dampak dari alih fungsi usahatani tersebut. Adapun jenis penelitian yang 

digunakan oleh penulis yaitu jenis kuantitatif. Hasil yang diperoleh dari penelitian 

ini adalah untuk menunjukan faktor pendorong yang menyebabkan petani 

mengalih fungsikan usahatani karena faktor pendapatan, pengetahuan, tuntutan 

ekonomi, dan pengaruh pihak lain. 

2.4. Kerangka Pemikiran 

Tanaman Jagung dikenal luas oleh masyarakat Indonesia karena jagung 

sering dijadikan bahan makanan pokok pengganti nasi dan berbagai macam 

olahan olahan. Keberhasilan budidaya jagung juga dibuktikan secara teknis, mulai 

dari budidaya hingga proses panen. 

Hampir sama dengan tanaman padi yang juga merupakan makanan pokok 

yang sudah lama dibudidya di Indonesia, namun adanya beberapa faktor 

diantaranya, Kurangya kadar air yang tidak bisa memunuhi proses budidaya 



  

 

tanaman padi, biaya yang dibutukkan untuk pemeliharaan cukup tinggi tapi 

pendapatan relative rendah, dan tingginya tingkat kebupuhan ekonomi, sehingga 

menyebabkan Sebagian petani khususnya di “Desa Wonggahu Kecamatan 

Paguyaman Kabuapaten Boalemo” memutuskan untuk melakukan alih funsi lahan 

dari usahatani padi sawah ke usahatani jagung, yang mereka nilai lebih 

menguntungkan dan biaya pemeliharaanya relatih rendah. 

Adapaun kerangka pemikiran yang digunakan oleh penulis untuk 

merumuskan masalah ini adalah sebagai berikut : 

 

Padi sawah  

 

 

 

Komoditi jagung  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 

Iklim/Curah Hujan 

Peralihan Usahatani 



  

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Wonggahu, Kecamatan Paguyaman. 

Penelitian dilakukan di daerah tersebut karena dianggap strategis karena Sebagian 

besar petani didaerah itu sudah melakukan peralihan usahatani lahan dan selain itu 

dekat dengan tempat tinggal peneliti sehingga akan lebih memudahkan peneliti 

untuk menggali informasi. 

Penelitian tentang Faktor Yang mempengaruhi peralihan usahatani lahan 

dari padi sawah ke usahatani jagung, dilakukan Kurang lebih selama 1bulan 

Mulai dari Maret sampai dengan April tahun 2023. 

3.2. Jenis danSumber Data 

1. Data Primer 

 
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari petani berdasarkan 

hasil wawancara dan observasi di lapangan. 

2. Data sekunder 

 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari catatan atau sumber lain 

yang sebelumnya sudah ada berupa teks, buku, dan referensi. 

3.3. Informan Penelitian 

Informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah petani yang 

melakukan peralihan usahatani dari padi sawah ke usahatani jagung di Desa 

Wonggahu, Kecamatan Paguyaman, Kabupaten Boalemo, Dusun Sombari. 

Adapun kriteria dan informan yang ditunjuk atau dipilih dalam penelitian ini 

adalah informan yang melakukan peralihan usahatanipadi sawah ke usahatani 



  

 

jagung. Dalam penelitian ini peneliti tidak membatasi jumlah informan, namun 

didasarkan atas informasi yang diterima. Sesuai dengan pendapat Dwiastuti 

(2017) bahwa apabila keragaman data dari suatu variabel telah jenuh (tidak terjadi 

keragaman data dan informasi antara informan tersebut dengan beberapa 

informan sebelumnya) maka rantai penetapan contoh berakhir. Wawancara akan 

dilakukan dengan alat perekam suara. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara mendalam (indepth interview) 

 

Wawancara mendalam atau indepth interview adalah slah satu teknik 

pengumpulan data yang umum dilakukan oleh peneliti, wawancara dilakukan 

dengan cara tatap muka lalu mengajukan pertanyaan secara langsung kepada 

narasumber, dalam hal ini adalah petani.Pada penelitian ini akan menggunakan 

pelaksanaan wawancara dengan wawancara secara langsung yang mana bertatap 

muka dengan subjek yang akan memudahkan dalam pengumpulan informasi, 

pengumpulan data serta menjadi salah satu cara yang mudah dalam menjawab 

rumusan masalah dari penelitian ini. Tujuan dari wawancara mendalam yaitu 

demi mengeluarkan pikiran dan hati narasumber yang tidak dapat diketahui 

melalui observasi, sehingga peneliti harus menciptkan suasana yang akrab agar 

proses wawancara tidak terasa kaku. Dalam penelitian ini peneliti melibatkan 

narasumber yang telah melakukan alih fungsi lahan dari pada sawah ke usahatani 

jagung. 



  

 

2. Observasi 

 

Obrservasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

oleh peneliti atau pengumpul data dengan cara mengamati secara 

langsungkondsisidi lapangan. 

Observasi merupakan dasar dari seluruh ilmu pengetahuan. Observasi 

bertujuan untukmemperoleh data yang fakta mengenai dunia kenyataan yang ada. 

Hal ini akan mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian tentang apa yang 

meyebabkan hampir sebagian petani melakuakan peralihan usahatani dari padi 

sawah ke usahatani jagung. 

3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah metode yang dilakukan oleh peneliti untuk 

medapatkan data, data yang akan diperoleh berupa foto-foto atau video. Selain 

sebagai data, dokumentasi juga berfungsi sebagai bukti bahwa benar-benar telah 

melakukan penelitian di lokasi tersebut.Metode ini digunakan sebagai pelengkap 

dalam pengumpulan data dari hasil observasi dan wawancara yang berguna untuk 

hasil penelitian. 

3.5. Metode Analisis Data 

Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis data yang dikembangkan oleh Miles Huberman. Rincian metodenya 

adalah dengan cara data yang telah terkumpul di muat dalam matriks, kemudian 

matriks tersebut akan disajikan penggalan-penggalan data berbentuk deskriptif 

yang terjadi di sesuai dengan peristiwa atau pengalaman yang ditemukan oleh 

peneliti. 



  

Pengumpulan 

 

Penyajian data 

  

 

 

Aktivitas dalam analisis data kualitatif harus dilakukan secara terus 

menerus sampai selesaiatau hingga datanya jenuh. Analisis data dalam penelitian 

ini akandilaksanakan pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban yang diwawancarai. Penyajian data agar mudah dipahami akan 

menggunakam langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah membagi langkah - langkah dalam kegiatan analisis data dengan beberapa 

bagian yaitu pengumpulan data (data Collection), reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 

(conclusions). 

 

Gambar 2. Analisis data model interaktif Milles and Huberman 

 

 

 

 

1. Reduksi Data 

 

Data yang diperoleh selama penelitian di lapangan dan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 



  

 

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Dalam mereduksi data,setiap peneliti dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. 

Dalam penelitian ini reduksi data dilakukan pada saat peneliti mendapatkan data 

dari petani di Desa Wonggahu, Kecamatan Paguyaman, Kabupaten Boalemo yang 

telah melakukan alih fungsi lahan. 

2. Penyajian data 

 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya yaitu mendisplaykan data. 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam 

menyajikan data penelitian kualitatif berbentuk teks yang bersifat naratif. 

Selanjutnya disarankan dalam melakukan display data, selain teks yang naratif 

juga dapat berupa grafik, matrik, network (jaringan kerja) dan chart. Dalam 

menyajikan data dalam penelitian ini peneliti mendiskripsikan data-data tentang 

faktor – faktor yang menyebabkan terjadinya alaih fungsi lahan, Sehingga makna 

dari peristiwa-peristiwa yang ditemui lebih mudah dipahami. 

 

 

 

 

3. Penarikan Kesimpulan 

 

Tahap terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Penarikan kesimpulan pada fase awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara atau hipotesis yang akan berubah bila tidak ditemukan 



  

 

kecocokan yang kuat. Akan tetapi jika kesimpulan yang dikemukakan di tahap 

awal, terdapat dukungan oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif adalah kesimpulan temuan yang belum pernah ada 

sebelumnya. Kesimpulan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya masih remang-remang yangkemudian setelah diteliti dan menjadi 

jelas sehingga menjadi kesimpulan akhir. 

3.6. Definisi Operasional 

1. Alih Fungsi lahan adalah suatu proses perubahan fungsi lahan dari tanaman 

sebelumya yaitu Padi Sawah menjadi lahan Tanaman jagung. 

2. Usaha Tani adalah suatu kegiatan yang mengorganisasi sarana produksi 

pertanian dan teknologi dalam suatu usaha yang menyangkut bidang 

pertanian. 

3. Tanaman Padi yaitu tanaman berupa rumput berumput yang sangat penting 

untuk kehidupan manusia, karena merupakan makanan Pokok 

4. Tanaman Jagung merupakan komodit tanaman pangan pentingselain padi. 

 

Jagung bermanfaat bagi kehidupan manusia dan ternak karena jagung 

mengandung senyawa karbohidrat, lemak, protein, mineral, air, dan vitamin 

sehingga digunakan sebagai makanan manusia dan hewan. 

5. Faktor Ekonomi menjadi faktor internal yang dapat memengaruhi kegiatan 

usaha petani di Desa Wonggahu 

6. Faktor sosial merupakan aktivitas sehari-hari yang dilakukan petani di Desa 

Wonggahu selain aktivitas bertani 



  

 

7. Petani merupakan orang yang bergerak di bidang pertanian dengan cara 

melakukan  pengolahan  tanah  dengan  yang  bertujuan  untuk 

memelihara tanaman untuk mendapatkan keuntungan. 

8. Pantango merupakan bahasa yang sering digunakan oleh masyarakat 

Gorontalo yang artinya luas dari suatu lahan. Adapun perhitungan dari 

pantango yaitu 1 pantango setara dengan 0,25 Ha. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pertanian
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanaman


  

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

1. Letak Geografis dan Luas Wilayah 

 

Desa Wonggahu merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Paguyaman Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo yang memiliki luas wilayah 

± 750 ha. Batas wilayah administrasi Desa Wonggahu sebagai berikut: 

 

 Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Mustika 

 

 Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Molombulahe 

 

 Sebalah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Paguyaman Pantai 

 

 Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tenilo 

 

2. Demografis 

 

Desa Wonggahu memiliki jumlah penduduk 3.214 jiwa yang tersebar di 

masing-masing Desa. Adapun rincian jumlah penduduk perdesa berdasarkan data 

BPS Boalemo sebagai berikut: 

Tabel 2, Jumlah Penduduk Berdasarkan Profil Desa Wonggahu 
 

Laki-Laki 1708 

Perempuan 1506 

Sumber: Profil Desa Wonggahu, 2023 

 
Berdasarkan tabel 2, jumlah penduduk Desa Wonggahu lebih banyak 

Laki-Laki dibandingkan dengan Perempuan. Dengan selisi sebesar 202 Jiwa. 



  

 

4.2. Deskripsi informan 

 

Dalam penelitian ini sebanyak 8 orang yang menjadi informan dalam 

penelitian ini sebagai sumber data informan tersebut sebagai berikut: 

1. Pudin (Nama disamarkan), umur 53 tahun sebagai petani di lahan sendiri 

 

2. Risno (Nama disamarkan), umur 52 tahun sebgai petani penggarap 

 

3. Opin (Nama disamarjan), umur 43 tahun sebagai petani di lahan sendiri 

 

4. Aten (Nama disamarkan), umur 50 tahun sebagai petani di lahan sendiri 

 

5. Aman (Nama disamarkan), umur 63 tahun sebagai petani di lahan sendiri 

 

6. Ramin (Nama disamarkan), umur 43 tahun sebagai petani di lahan sendiri 

 

7. Utam (Nama disamarkan), umur 47 tahun sebagai petani di lahan sendiri 

 

8. Pian (Nama disamarkan), umur 40 tahun sebagai petani di lahan sendiri 

 

4.3. Karakteristik Responden 

Pada penelitian ini jumlah petani responden sebanyak 8 orang berasal dari 

Desa Wonggahu 

a. Umur 

 

Umur merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kemapuan fisik dan pola fikir petani dalam mengolah usahataninya. Umur 

petani yang masi tergolong mudah dan sehat memiliki kemampuan fisik 

yang lebih kuat dibandingkan dengan petani yang berusia realtif tua, 

karena petani yang masi tergolong muda lebih cepat menerima hal-hal 

baru  dan  berani  mengambil  resiko  dalam  kegiatan  usahataninya 



  

 
dibandingkan dengan petani yang relative tua. Adapun jumlah responden 

berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel 2 

Tabel 3. Jumlah Petani Responden Berdasarkan Umur di Desa Wonggahu 

Kabupaten Boalemo 

No Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 40-45 3 37,5 

2 46-50 3 37,5 

3 51-55 2 25 

 Total 8 100 

Sumber data diolah: 2023 

 

Berdasarkan tabel 3. menunjukkan bahwa umur petani responden 

terbanyak adalah petani yang tegolong produktif yaitu berada dikisaran 40-45 

dengan persentase 37,5%. Sebanyak 3 orang responden dalam usia produktif ini 

maka dapat menunjang kegiatan usahatani yang akan dilakukan. 

b. Tingkat Pendidikan Petani Responden 

 

Tingkat Pendidikan masyarakat petani dalam mengukur sejauh mana 

cara berfikir, pengetahuan dan keterampilan untuk meningkatkan ekonomi 

dalam mengolah usahatani. Tingkat Pendidikan yang pernah ditempuh 

petani juga berpengaruh terhadap pola fikir dan penguasaan teknologi. 

Petani tidak hanya tumbuh berkembang melalui dorongan intingnya, 

melainkan juga memerlukan Pendidikan dalam pengembangan dirinya. 

Tabel 4, Jumlah Petani Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Petani 

 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase(%) 

1 SD 6 75 

2 SMP 0 0 

3 SMA 1 12,5 

4 S1 1 12,5 
 Total 8 100 

Sumber: data diolah, 2023 



  

 
Berdasarkan tabel 4, bahwa tingkat Pendidikan petani responden yaitu 56 

orang dengan persentase 75% berpendidikan tamatan Sekolah Dasar (SD), untuk 

Tamatan Sekolah Menengah Atas (SMA) yaitu sebanyak 1 orang dengan 

persentase 12,5% dan untuk tamatan sarjana (S1) sebannyak 1 orang dengan 

persentase 125%. Jadi tingkat Pendidikan petani responden yang terbanyak yaitu 

tamatan Sekolah Dasar (SD). 

c. Luas Lahan 

 

Luas Lahan sangat mempengaruhi petani dalam pengambilan 

keputusan dan kebijakan yang berhubungan dengan penggunaan lahan 

untuk dapat menghasilkan produksi pertanian yang diinginkan. Petani 

yang memiliki lahan yang luas tentunya akan memperoleh hasil yang lebih 

besar, tetapi tidak menjamin bahwa dengan luas lahan tersebut yang lebih 

produktif dalam memberikan hasil dibandingkan dengan luas lahan yang 

kecil. Untuk mengetahui luas lahan dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5, Luas lahan petani responden Di Desa Wonggahu, 2023 

No Luas Lahan(ha) Jumlah (orang) Presentase (%) 

1 <1 3 37,5 

2 1 3 37,5 

2 >1 2 25 

 Jumlah 8 100 

Sumber: Data Diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel 5, menunjukkan bahwa luas lahan lebih besar yang 

dimiliki petani responden yaitu kurang dari 1 ha sebanyak 3 orang dengan nilai 

persentase 37,5%, diikuti 1ha sebanyak 3 orang dengan nilai persentase 

37,5%.Dan luas lahan yang lebih dari 1 ha sebanyak 1 orang dengan nilai 

presentasi 25%. 



  

 

4.4. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Petani Melakukan Peralihan 

Usahatani Dari Padi Sawah ke Jagung 

Dari hasil penelitian di lapangan peneliti mendapatkan konklusi terkait 

beberapa faktor yang menyebabkanpetani melakukan peralihan usahatani: 

Kurangnya air. Dari hasil penelitian dilapangan salah satu faktor yang 

mempengaruhi masyarakat melakukan peralihan usahatani daripadi sawah ke 

tanaman jagung yaitudi sebabkan karena tidak adanya Air. 

Petani yang melakukan peralihan usaha tani di sebabkan karena saluran irigasi 

yang mengalami gangguan sampai ±1 tahun lamanya, dan menyebabkan petani 

melakukan peralihan usaha tani dari padi sawah ke tanaman jagung, seperti 

yang di katakan oleh: 

Pak Pudin (Nama disamarkan)mengatakan: 

 

“so tutup aliran aer disitu soitu kita so pindah batanam milu dari pada padi, 

deng kita gagal panen so 3kali kasana dipadi, so ada 10tahun lebih kita di bagian 

batanam padi baru lantaran itu aliran aer masih dorang tutup jadi kita pinda 

batanam milu, deng kita dimilu ada dapa akan 3kali panen. 

Artinya :aliran airnya sudah ditutup dan petani tersebut pindah ke tanaman jagung 

dikarenakan petani mengalami gagal panen selama 3kalinya, dan petani itu sudah 

lama dibagian penanaman padi ada sekitar 10th dirinya dibagian penanaman padi 

dan setelah kejadian aliran air ditutup petani tersebut beralih ke tanaman jagung. 

Ditanaman jagung petani mendapat hasil panen sebanyak 3kali. 

Hal ini sesuai dengan Soekarsono (2019) fungsi daerah aliran sungai yang 

merosot sehingga menyebabkan sumber air untuk irigasi terbatas, infrastruktur 

irigasi yang kurang bagus, sistem pengelola irigasi yang sudah ketinggalan jaman 

dan sumber daya manusia rendah. 



  

 

1. Harga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi masyarakat melakukan 

peralihan usahatani daripadi sawah ke tanaman jagung yaitudi sebabkan karena 

harga. Petani mengeluh karena hasil panen dari padi sawah tidak menutupi 

modal yang di keluarkan saat berusahatani padi sawah, sepeti yang di katakan 

oleh: 

Pak Ramin (Nama disamarkan) mengatakan: 

 

“harga beras hasil panen tidak menutupi dengan ongkos perawatan atau 

pemeliharaan tanaman padisawah,untuk daerah wonggahu serangan hamanya 

banyak, harga sewa ongkos untuk tenaga kerja juga sudah mahal, pupuk yang 

susah didapat, harga dari obat hama macam pestisida itu harganya sudah 

meningkat yang jelas sudah mahal. 

Hal ini sesuai dengan Bakari (2019) besaranya biaya produksi dapat 

mempengaruhi pendapatan petani. Biaya produksi dibagi atas biaya tetap dan 

biaya variabel, biaya tetap seperti sewa lahan, sewa trktor, dan sewa mesin 

perontok padi. Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang di keluarkan selama 

pemeliharaan padi seperti benih, pupuk, serta pestisida. 

4.5. Kendala yang petani alami selama berusaha tani padi sawah 

Dari hasil penelitian dilapangan kendala yang di alami selama 

berusahatani padi sawah. 

 

 

Biaya merupakan salah satu kendala yang di alami petani selama berusahatani 

padi sawah yaitu biaya pembelian racun dan biaya penyemprotan yang tinggi 

seperti yang di sampaikan oleh: 



  

 

Pak Risno ( Nama disamarkan) yaitu: 

 

“Kong depe kendala selama kita b sawah bo itu. skarang kan so ada depe nama 

macam ba semprot bagitu racun depe nama kalo lalu depe kendala tida ada 

racun deng depe kendala didoi uti kalo ada doi boleh dapa bili ini itu” 

Artinya:Sementara dipadi dia mendapatkan kerugian 3kali panen dan kendala 

 

dalam penanaman padi petani mengakui sekarang sudah adanya racun untuk 

penyemprotan rumputditanaman padi selain itu petani hanya kurang dana saja 

dalam membeli bahan untuk penanaman padi adajuga perbandingan dalam 

penanaman padi dan jagung yakni kalau dijagung ia hanya melakukan 

penyemprotan satu kali dan pemberian pupuk habis itu dibiarkan sementara 

ditanaman padi harus terus menerus merawat tanaman padi dari umur 21 hari 

sampai 2bulan lamanya. 

Pemasaran merupakan kendala yang dialami petani selama berusahatani padi 

sawah yaitu pemasaran, petani mengeluh karena hasil panen yang tidak ada 

penampunganya seperti jagung. Seperti yang di katakan oleh 

Pak Opin ( Nama disamarkan) yaitu: 

 

”Baru kita dimilu so barapa kali panen, menurut kita tidak ada kendala untuk 

padi deng milu karna dua-duanya bagus 

Atinya: Petani mengakui ditanaman jagung ia sudah beberapa kali panen dan tidak 

ada kendala sama sekali ditanaman jagung maupun padi dikarenakan dua-karena 

habis panen dan langsung dibawah kegudang hasil uangnya langsung diantar 

kepetani tersebut 

Hama juga termasuk kendala yang di alami petani selama berusahatani padi 

sawah, banyaknya jenis hama yang sering menggagu dalam berusatani padi sawah 

di banding berusahatani tanaman jagung seperti yang di katakan oleh: 

Pak Ramin (Nama disamarkan) yaitu: 



  

 

Baru menurut saya kendala dalam menanam padi itu pertama hama kalo orang 

gorontalo bilang hama dambao atau kutu itam, itu kalo sudah ada hama itu 

sudah pasti gagal panen itu baru depe antisipasinya belum ada dan untuk 

kendala ditanaman jagung tidak ada karena masih bisa diantisipasi baru kalo 

dijagung biar gagal panen tapi biaya modal masih motapulang kalo dipadi 

memang modal tidak motapulang. 

Artinya: Sedangkan untuk kendala pada tanaman jagung masih belum ada 

dikarenakan masih bisa diantisipasi akan tetapi dijagung biarpun ada kegagalan 

petani masih dapat kembali modal usaha dan sementara ditanaman padi kalau 

mengalami gagal panen bisa merugikan banyak modal bagi petani. 

Hal ini sesuai dengan Donggulo et al(2017),Hingga kini Indonesia masih 

menghadapi kendala dalam pemenuhan kebutuhan beras nasional karena berbagai 

kendala dalam bidang pertanian, termasukmaraknya alih fungsi lahan pertanian 

menjadi kawasan industri atau pemukiman, perubahan musim yang tidak 

menentu, serta serangan hama dan penyakit. 

 

 

4.6. Dari hasil penelitian perbandingan petani sebelum melakukan peralihan 

usahatani dan setelah melakukan usaha tani ke tanaman jagung. 

Dari hasil penelitianperbandingan yang petani rasakan setelah melakukan 

peralihan usahatni dari paadi sawah ke tanaman jagung 

Adanya tempat penjualan langsung (Gudang), petani lebih senang berusahatani 

tanaman jagung karena pengerjaan yang tidak terlalalu memakan banyak waktu 

petani, dan hasil panen dari tanaman jagung sudah ada tempat penampunganya, 

petani merasa senang dalam berusaha tanaman jagung karena bisa langsung 

menerima hasil panen tersebut, seperti yang di katakan oleh: 

Pak Opin (Nama disamarkan) yaitu: 



  

 

”senangnya dimilu abis lotor langsung bawa digudang baru abis bawa 

digudang langsung dia bawa kamari uang pokonya kalo sabantar mo antar 

sabantar olo soada depe uang bagitu so langsung trima hasil kalo dipadi lagi 

moantar dimasin,mojemur disana adakalanya kalo ujan padi morusak kan 

jadi mogiling kasana somo itam sojadi tida gaga baras riki tida mo laku 

ayam saja mo makan tida mau kalo dimilu gaga biar itam debo dorang 

moambe. Kalo kendala dipadi menurut kita tida ada karna kita punya jadi 

samua bo depe ongkos itu basar dipadi sedangkan mobayar orang bapajeko 

500.00 pertanah,orang batanam padi 300.000 bulum yang lain. Baru 

menurut likita padi deng milu kita bulum pernah gagal tapi senangnya dimilu 

abis saloto biar basah mobawa kasana cepat depe uang deng pekerjaan 

paling bagus itu dimilu tidak dapa injang dipece abis tanam semprot baru 

kase biar saja. Baru kalo dipadi musti rajin mo kase bersih pokonya yah 

bagitu. Tapi dia gaga dua-dua sih tapi kita masih sanang dimilu masih 

ringan karja boleh mo karja yang lain kalo dipadi musti mopantau turus kalo 

kurang aer da musti motambah mana lagi mo semprot bakse usir hama. Baru 

kita punya abis panen padi adakalanya lain masih mo taru dirumah karna 

mobatunggu harga nae kalo abis panen kong somo jual cuman mo laku 

murah karna panen samua, baru kita batunggu orang mo lia kalo padi gaga 

ato tidak 

Artinya:Sementara ditanaman padi habis panen masih dimasukan ke tempat 

pengilingan dan masih dijemur diproses penjemuran padi biasanya cuaca tidak 

menentu kadang hujan,panas dll biasanya kalau hujan padi akan basah dan kalau 

dijemur lagi mengalami kerusakan dan hasil gilinganya akan hitam mau tidak mau 

petani akan mengalami kerugian karena tidak bisa dikonsumsi hasil panen 

tersebut. Namun kalau ditanaman jagung hasil panen jagung biarpun sudah rusak 

seperti berwarna hitam jagung masih bisa laku dijual. Dan menurut petani kendala 

ditanaman padi tidak ada dikarenakan petani selalu berhasil dalam penanaman 

padinya akan tetapi petani mengeluh kendalanya hanya butuh biaya banyak dalam 

proses penanaman padi seperti membayar upah pekerja dalam membajak sawah 

sekitar 500.000 pertanah, pekerja menanam padi sekitar 300.000,dll. Sementara 

ditanaman jagung petani hanya memerlukan biaya sedkit untuk proses penanaman 

jagung dan hasilnya cepat dan mudah tidak memerlukan tenaga kerja banyak dan 



  

 

hanya memerlukan pekerja memberikan pupuk dan air stelah itu biarkan saja 

sampai menunggu hasil panen jagung. Sementara kalau diproses penanaman padi 

pekerja mesti rajin dalam merawat tanaman padi seperti selalu memberikan racun 

pada rumput, mengusir hama pada padi dan selalu mengecek apakah tanaman padi 

baik dan memamkan waktu sekitar 2bulan untuk merawat tanaman padi tersebut. 

Biaya, petani lebih senang berusahatani tanaman jagung karena hasil panen dari 

usahatani tanaman jagung yang cepat terjual di banding tanaman padi sawahdan 

untuk biaya dalam nerusahatani padi sawah butuh biaya yang banyak seperti yang 

dikatakan oleh: 

Pak Aten (Nama disamarkan) yaitu: 

 

Menurut kita perbandingan batanam milu deng padi kalo dimilu depe biaya bo 

sadiki kalo dipadi banya, sedang dimilu orang bapajeko 1pantango itu sekitar 

600 baru kalo dimilu babekeng juring 1pantango bo150, kalo padi kan so 500 

bulum lagi batanam, baru lagi bulum depe panen lo padi bagi hasil deng orang 

pekerja. 

Artinya: . Dan perbandingan antara padi dan jagung kalau dipadi menurut petani 

terlalu banyak makan biaya contohnya membayar pekerja melakukan bajak sawah 

seluas 1hektar sekitar 600.000, membuat juring 500.000, dan belum lagi 

membayar pekerja melakukan penanaman padi. Sementara biaya untuk 

penanaman jagung hanya memerlukan pembuatan juring sekitar 150.000 dan 

sisanya hanya membeli obat. Bukan hanya itu kalau ditanaman padi hasil 

panennya harus dibagi dengan para pekerja dan lainya dijual kembali untuk biaya 

penanaman kembali tapi hasil panen padi yang dijual hanya untung sedikit nah 

kalau dijagung hasil panennya lumayan banyak bisa dapat 3 bagian 1 untuk dana 

modalnya kembali dan 2 hasil bersih untuk dana yang lain 



  

 

Pengerjaan yang mudah, Petani lebih senang berusahatani tanaman jagung karena 

salah satu alasan petani yang mengatakan pengerjaan dalam berusahatani tanaman 

jagung lebih mudah di banding berusaha tanaman padi sawah seperti yang 

dikatakan oleh: 

Pak Utam( Nama disamarkan) yaitu: 

 
”Baru menurut saya perbandingan dari batanam milu deng padi kalau dimilu 

depe karja masih ringan, deng cuman mo bakase pupuk deng baklaris depe 

rumput baru tinggal tunggu panen baru kalo dipadi saat dia so ada buah harus 

mo semprot turus baru mojaga dengan racun hama baru harus fokus turus” 

Artinya:dan menurut petani perbandingan antara tanaman jagung dan padi kalau 

ditanaman jagung petani hanya memberikan pupuk dan membersihkan rumput 

yang ada ditanaman jagung setelah itu petani hanya menunggu hasil panen tiba. 

Sementara ditanaman padi harus terus menerus memantau hasil dari tanaman padi 

dan rajin merawat tanamannya dari hama yang ada”. 

4.7. Pendapatan Petani Setelah melakukan peralihan usahatani dari padi 

sawah ke tanaman jagung 

Dari hasil penelitian keuntungan yang petani peroleh setelah melakukan 

peralihan usahatani dari padi sawah ke tanaman jagung, menurut petani Hasil 

panen lebih menguntungkan, petani merasa untung dengan hasil panen dari 

tanaman jagung dibandingkan dengan usahatani padi yang sebelumnya mereka 

budidayakan, karena bisa mengembalikan modal yang terpakai saat menanam 

komoditi jagung, seperti yang disampaikan oleh salah satu reponden dalam 

wawancara mendalam sebagai berikut: 

Pak Aten (Nama disamarkan) yaitu: 

 

masih untung dimilu karena bo murah depe biaya lo bakase sadia depe 

bahan nah kalo dipadi dia musti sadia banya deng racun musti mosemprot 

banya kali kan harga obat mahal bulum lagi basewa orang bakarja”. 



  

 
Artinya:. Bukan hanya itu kalau ditanaman padi hasil panennya harus dibagi 

dengan para pekerja dan lainya dijual kembali untuk biaya penanaman kembali 

tapi hasil panen padi yang dijual hanya untung sedkit nah kalau dijagung hasil 

panennya lumayan banyak bisa dapat 3 bagian 1untuk dana modalnya kembali 

dan hasil bersih untuk dana yang lain 

Selain itu menurut petani hasil panen pemasarannya lebih mudah, menurut 

petani berusahatani tanaman jagung lebih mudah karena hasil panen jagung 

tersebut mudah diserap oleh pasar diakrenakan terdapat beberapa pedagang 

pengepul yang ada di lokasi petani, seperti yang dikemukakan oleh: 

Pak Aman ( Nama disamarkan) yaitu: 

 

kan kalo dimilu cuman batanam baru basemprot abis itu tinggal tunggu hasil 

sementara kalo dipadi harus mo semprot turus tiap hari baru mo rawat turus- 

turus baru kita punya hasil dari padi kita mokase maso dulu digilingan abis itu 

somo bawa kamari dirumah dulu baru itu mojual atau tidak mokase utang 

pelanggan sedangkan milu langsung kita mobawa digudang baru depe doi 

langsung cair 

Artinya: Adapun tahap petani dalam habis memanen petani memasukan hasil 

panen padi kedalam gilingan habis dari gilingan padi tersebut langsung dibawa 

kerumah petani sebelum dijual adapun cara petani dalam memasarkan hasil 

panenya yakni petani memberikan kasbon kepada pelangganya sementara 

kalau hasil panen dalam tanaman jagung petani langsung memasukan hasil 

panen kedalam gudang dan hasil dari panen jagung langsung diantarkan 

kerumah petani dalam bentuk uang 

Hal ini sesuai denganCristoporus dan Sulaeman, (2009).Indonesia merupakan 

negara penghasil jagung terbesar dikawasan Asia Tenggara, maka 

tidakberlebihan bila Indonesia merancang swasembada jagung. 



  

 

Selain dari alasan keuntungan dan kemudahan untuk menjual, petani juga 

menyampaikan bahwa dalam berusaha tani jagung petani mempunyai waktu luang 

lebih banyak, sehinggapetani dapat mencari pekerjaan sampingan, seperti 

merawat ternak dan pekerjaan harian lainya, seperti yang disampaikan oleh: 

Pak Utam ( Nama disamarkan) yaitu: 

 

Kalo dimilu dia agak dari segi biaya penanaman masih dibawah baru depe 

panen kan boleh sandiri kong depe pekerjaan olo boleh mo urus sandiri baru 

masih modapa karja sampingan. 

Artinya:Sementara ditanaman jagung petani agak sedikit ringan dan dari segi 

biayanya petani hanya mengluarkan sedikit murah, dan masih bisa mengerjakan 

pekerjaan lainya. 

Hal ini juga sesuai dengan Slamet (2000) jugamenambahkan istilah petani asli 

dapat ditafsirkan sebagai konstruksi mayarakat desa saling tidak berkonstruksinya 

tentang sosok petani yang “sebenarnya” (the real peasant) 



  

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bedasarkanyang telah di lakukan, maka di perolehsimpulan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi peralihan usaha tani dari padi sawah ke 

tanaman jagung di desa wonggahu, kecamatan Paguyaman, Kabupaten 

Boalemo adalah karena penghasilan tanaman jagung yang lebih tinggi dan 

sulitnyaketersediaan air dalam melakukan usaha tani padi sawah, Dan petani 

yang tidak ingin pengerjaan yang terlalu ribet dalam usah tani padi sawah, di 

karenakan kebanyakan petani ingin mencari pekerjaan sampingan. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang diambil, maka saran yang dapat di berikan 

berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 

1. Untuk meningkatkan produksi bagi petani jagung pihak pemerintah ataupun 

swasta harus mengarahkan petani dalam hal pemasaran hasil panen yang di 

peroleh serta cara penggunaan teknologi di bidang pemasaran baik itu secara 

kualitas maupun kuantitasnya. Sehingga pendapatan yang diperoleh petani 

jagung mengalami peningkatan 

2. Untuk meningkatakan produksi jagung diharapkan kepada pihak terkait untuk 

memberikan bantuan dalam bentuk pupuk atau bibit unggul kepada petai 

jagung karna pupuk dan bibit berperan penting dalam peningkatan produksi 

3. Untuk penelitian selanjutnya mengenai peralihan usahatani dari komoditi 

padisawah ke komoditi tamanan jagung harus bisa meningkatkan kualitas dari 



  

 
usaha itu sendiri, dan memikirkan bagaimana cara meningkatkan pendapatan 

dari petani itu sendiri. 
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LAMPIRAN 

 

 

Panduan Wawancara 

 
“PERALIHAN USAHATANI PADI SAWAH KE USAHATANI JAGUNG 

DI DESA WONGGAHU KECAMATAN PAGUYAMAN” 

 

No Urut 

 

Tanggal Wawancara 

: 

 

: 

1. Identitas Responden 

 

a. Nama 

 

 

: 

b.  Jenis Kelamin : 

c. Umur : 

d. Pendidikan terakhir : 

e. Alamat : 

f. Luas Lahan :………(Ha) 

g. Status kepemilikan lahan : 

 

2. Faktor – faktor penyebab peralihan usahatani 

 

a. Apa yang menyebabkan Bapak/Ibu melakukan peralihan usahatani dari 

padi sawah ke tanaman jagung? 

b. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu temui ketika masih berusaha tani di 

usahatani yang sebelumya (padi sawah)? 



  

 

c. Apa pebandandingan yang Bapak/Ibu rasakan ketika sebelum melakukan 

peralihan usahatani padi sawah, dan setelah melakukan peralihan 

usahatanike tanaman jagung? 

d. Apa keuntungan yang diperoleh dari pengalihan usahatani dari padi sawah 

ke jagung? 



  

 

Lampiran 2: Dokumentasi Petani yang melakukan peralihan dari padisawah ke 

jagung 
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